
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah dan lembaga amal di berbagai negara sering kali memberikan 

bantuan kepada individu atau kelompok yang membutuhkan, seperti bantuan 

sosial, bantuan medis, atau bantuan dalam situasi bencana. Namun, dalam 

praktiknya, proses identifikasi dan klasifikasi penerima bantuan sering kali 

menjadi tugas yang rumit dan memakan waktu. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang efektif untuk mengklasifikasikan penerima bantuan berdasarkan 

karakteristik dan kriteria yang relevan (Suci & Basysyar, 2022). 

Data mining adalah metode yang dapat digunakan untuk mengekstraksi 

informasi berharga dari volume data yang besar dan kompleks. Salah satu teknik 

data mining yang umum digunakan adalah algoritma klasifikasi K-Nearest 

Neighbors (KNN). KNN adalah metode yang berbasis pada konsep bahwa objek 

yang serupa akan cenderung berada dalam kelompok yang sama atau dekat satu 

sama lain (Moch. Rizky Yuliansyah et al., 2022). 

Menurut  (Anggarwati et al., 2021)  implementasi data mining 

menggunakan metode KNN dapat membantu dalam proses klasifikasi penerima 

bantuan. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang relevan, seperti data 

demografis, kondisi ekonomi, atau riwayat kesehatan, metode KNN dapat 

membantu dalam mengidentifikasi kelompok penerima bantuan yang memiliki 

karakteristik serupa. Misalnya, jika terdapat seorang individu yang membutuhkan 

bantuan medis dan memiliki kondisi kesehatan serupa dengan individu lain dalam 

dataset, metode KNN dapat mengklasifikasikan mereka ke dalam kelompok yang 

sama. 

Dengan mengimplementasikan data mining menggunakan metode KNN 

dalam klasifikasi penerima bantuan, beberapa manfaat dapat dicapai. Pertama, 

proses klasifikasi dapat dilakukan dengan cepat dan efisien, menghemat waktu 

dan sumber daya yang berharga. Kedua, dengan mengidentifikasi kelompok 

penerima bantuan yang memiliki karakteristik serupa, pemerintah atau lembaga 

amal dapat menyusun program bantuan yang lebih terarah dan sesuai dengan 



 

kebutuhan masing-masing kelompok (Yani et al., 2020). 

Implementasi data mining menggunakan metode KNN juga memiliki 

tantangan dan pertimbangan. Dalam hal ini, perlu mempertimbangkan kualitas 

dan representativitas data yang digunakan, serta pengaturan parameter yang tepat 

untuk algoritma KNN. Selain itu, perlu juga memperhatikan privasi dan keamanan 

data penerima bantuan (Mohammad et al., 2023). 

Dengan mempertimbangkan semua ini, implementasi data mining 

menggunakan metode KNN dalam klasifikasi penerima bantuan memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses identifikasi dan bantuan 

kepada individu atau kelompok yang membutuhkan. Diharapkan bahwa 

penggunaan metode ini dapat membantu meningkatkan akurasi klasifikasi, 

mengurangi biaya administrasi, dan memberikan manfaat yang lebih besar kepada 

mereka yang membutuhkan bantuan. 

Desa Sungai Danau terletak di Kabupaten Tanah Bumbu, Kecamatan 

Satui, Kalimantan Selatan. Desa ini memiliki luas sekitar 19,26 hektar. 

Koordinatnya terletak di 3°45'S, 115°48'E. Menurut data terakhir pada tahun 

2007, jumlah penduduk Desa Sungai Danau adalah sebanyak 16.291 jiwa, dengan 

7.968 laki-laki dan 8.323 perempuan.Desa Sungai Danau memiliki potensi sumber 

daya alam yang melimpah, terutama berhubungan dengan sungai dan danau yang 

ada di sekitarnya. Desa ini juga mungkin memiliki kehidupan sosial dan budaya 

yang unik, yang merupakan warisan dari masyarakat setempat. 

Pada saat ini, Desa Sungai Danau menggunakan pendekatan manual 

dalam proses klasifikasi penerima bantuan sosial. Pendekatan manual ini sering 

kali menghasilkan kesalahan identifikasi penerima bantuan dan membutuhkan 

waktu yang lama serta tenaga yang besar untuk melaksanakannya. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu solusi yang lebih efisien dan akurat dalam proses klasifikasi 

penerima bantuan. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan 

teknik Data Mining, khususnya metode K-Nearest Neighbors (KNN). Metode 

KNN merupakan metode klasifikasi yang berbasis pada prinsip kesamaan atau 

jarak antara data. Metode ini memanfaatkan informasi dari data yang sudah ada 



 

untuk memprediksi kategori atau kelas dari data yang baru. 

Dalam konteks Desa Sungai Danau, implementasi Data Mining 

menggunakan metode KNN di harapkan dapat membantu dalam 

mengklasifikasikan penerima bantuan sosial dengan lebih efektif. Dengan 

memanfaatkan data-data historis tentang penerima bantuan sosial yang sudah ada, 

metode KNN dapat mengidentifikasi pola atau karakteristik yang relevan untuk 

memprediksi apakah seseorang layak menerima bantuan atau tidak. 

Dalam implementasi ini, akan dilakukan proses pengumpulan dan 

pengolahan data penerima bantuan sosial di Desa Sungai Danau. Data tersebut 

akan meliputi informasi demografis, kondisi ekonomi, kesehatan, dan faktor-

faktor lain yang relevan dalam menentukan kelayakan penerima bantuan sosial. 

Selanjutnya, metode KNN akan diterapkan untuk mengklasifikasikan data 

penerima bantuan sosial yang baru berdasarkan pola atau karakteristik yang 

ditemukan dari data historis. 

Diharapkan dengan adanya implementasi Data Mining menggunakan 

metode KNN dalam klasifikasi penerima bantuan di Desa Sungai Danau, proses 

pengidentifikasian penerima bantuan sosial dapat dilakukan dengan lebih cepat, 

akurat, dan efisien. Hal ini akan membantu meningkatkan efektivitas program 

bantuan sosial serta memastikan bantuan sosial tepat sasaran kepada masyarakat 

yang membutuhkan di Desa Sungai Danau. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam peneltian Implementasi data mining 

menggunakan metode KNN dalam klasifikasi penerima bantuan di Desa Sungai 

Danau adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana cara mengimplementasikan metode KNN dalam melakukan 

klasifikasi penerima bantuan di Desa Sungai Danau? 

2. Apakah metode KNN efektif dalam mengidentifikasi kriteria yang 

memengaruhi status penerima bantuan di Desa Sungai Danau? 

1.3 Batasan  Masalah 

Batasan masalah yang ditetapkan  dalam penelitian ini adalah sebagai 



 

berikut: 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan metode K-

Nearest Neighbors (KNN) dalam klasifikasi penerima bantuan di 

Desa Sungai Danau. 

2. Penelitian ini akan difokuskan pada Desa Sungai Danau dan 

penerapan metode KNN dalam klasifikasi penerima bantuan. 

Penelitian ini tidak akan mempertimbangkan metode klasifikasi 

lainnya. 

3. Penelitian ini akan menggunakan data Bantuan langsung tunai  yang 

tersedia tentang penerima bantuan di Desa Sungai Danau. Data 

tersebut dapat mencakup informasi seperti demografi, tingkat 

pendapatan, kondisi sosial, dan faktor-faktor lain yang relevan dalam 

menentukan kelayakan penerima bantuan. 

4. Penelitian ini akan fokus pada penggunaan metode KNN dalam 

klasifikasi penerima bantuan. Metode ini akan digunakan untuk 

mengklasifikasikan individu-individu dalam data berdasarkan atribut-

atribut yang relevan, dengan menggunakan tetangga terdekat dari 

setiap individu sebagai dasar klasifikasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data penerima bantuan di 

Desa Sungai Danau. Data ini dapat mencakup informasi seperti tingkat 

pendapatan, usia, pendidikan, status keluarga, dan faktor-faktor lain yang 

relevan. 

2. Penelitian ini akan menerapkan metode KNN dalam melakukan klasifikasi 

penerima bantuan. Metode KNN adalah salah satu algoritma klasifikasi 

yang populer dan digunakan dalam machine learning. Dalam konteks ini, 

KNN akan digunakan untuk mengklasifikasikan individu-individu di Desa 

Sungai Danau menjadi dua kelompok: penerima bantuan dan non-

penerima bantuan. 



 

3. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penting 

yang mempengaruhi klasifikasi penerima bantuan. Dengan menggunakan 

metode KNN, penelitian ini dapat mengidentifikasi variabel-variabel yang 

paling signifikan dalam membedakan antara penerima bantuan dan non-

penerima bantuan. 

4. Tujuan akhir penelitian ini adalah untuk meningkatkan efektivitas program 

bantuan di Desa Sungai Danau. Dengan menggunakan metode KNN dan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan bantuan, 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga dalam 

mengoptimalkan alokasi sumber daya dan memastikan bahwa bantuan 

tepat sasaran.bantuan di Desa Sungai Danau. Dengan menggunakan 

metode KNN dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan bantuan, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya dan memastikan 

bahwa bantuan tepat sasaran. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN) 

dalam klasifikasi penerima bantuan di Desa Sungai Danau dapat memberikan 

beberapa manfaat, antara lain:  

1. Untuk Penulis: AMenerapkan ilmu yang diperoleh dari 

perkuliahan.dan . Membandingkan teori perkuliahan dengan 

permasalahan dunia nyata.  

2. Untuk Universitas:  Menilai penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. Mengevaluasi kemampuan siswa dalam menerapkan 

pengetahuannya untuk penilaian lebih lanjut.  

3. Untuk Pembaca: Meningkatkan pemahaman pembaca tentang 

bagaimana algoritma K-Nearest Neighbor melakukan klasifikasi data, 

membantu dalam memilih algoritma dengan kinerja terbaik 

berdasarkan analisis data dan membantu pembaca memahami 

penerapan algoritma K-Nearest Neighbor dalam mengklasifikasikan 



 

individu yang berhak menerima bantuan sosial.  

4. Untuk Pengguna:  Membantu pengguna (Desa Sungai Danau) dalam 

menginput data penduduk di wilayah Desa Sungai Danau dan 

memberikan wawasan kepada pembaca tentang bagaimana fungsi 

algoritma K-Nearest Neighbor dalam klasifikasi data, memudahkan 

pemilihan algoritma yang berkinerja terbaik berdasarkan analisis data 

dan membantu pembaca dalam memahami pemanfaatan algoritma K-

Nearest Neighbor pada aplikasi pengklasifikasian warga yang berhak 

menerima bantuan sosial. 



 

BAB 5. PENUTUP 

5.1Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai implementasi algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) dalam klasifikasi penerima bantuan di Desa Sungai Danau, 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal: 

1. Efisiensi Proses Seleksi Penerima Bantuan: Penggunaan aplikasi 

klasifikasi penerima bantuan sosial dengan metode KNN dapat 

meningkatkan efisiensi para staff dalam input data dan proses pemilihan 

warga yang layak menerima bantuan. Dengan demikian, proses ini dapat 

dilakukan lebih cepat dan efektif. 

2. Mengurangi Kesalahan Pemilihan Penerima Bantuan: Penerapan metode 

KNN membantu menghindari kesalahan dalam menentukan warga yang 

berhak menerima bantuan sosial. Hal ini dapat meningkatkan akurasi dan 

keadilan dalam penyaluran bantuan. 

3. Evaluasi Performa Model: Hasil evaluasi performa model dengan 

menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan skor F1 menunjukkan 

bahwa model memiliki tingkat akurasi sekitar 60%, presisi sekitar 40.5%, 

recall sekitar 71.4%, dan skor F1 sekitar 52%. Meskipun terdapat ruang 

untuk perbaikan, hasil tersebut memberikan gambaran mengenai 

kehandalan model KNN dalam tugas klasifikasi ini. 

4. Penggunaan Aplikasi KNN untuk Penyimpanan Data: Aplikasi KNN tidak 

hanya memfasilitasi proses seleksi penerima bantuan, tetapi juga 

memungkinkan para staff menyimpan laporan data warga secara 

terstruktur baik dalam bentuk soft copy maupun hard copy. Ini dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data. 

 

5.2Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diusulkan untuk pengembangan 

penelitian mengenai implementasi data mining dengan metode K-Nearest 

Neighbor (KNN) dalam klasifikasi penerima bantuan di Desa Sungai Danau: 



 

1. Peningkatan Jumlah Data dan Keragaman: 

Meningkatkan jumlah sampel data yang digunakan dalam penelitian untuk 

meningkatkan representasi keberagaman populasi di Desa Sungai Danau. 

Memastikan bahwa data yang digunakan mencakup berbagai kondisi 

ekonomi, sosial, dan demografi untuk menghasilkan model yang lebih 

dapat diandalkan dan umum. 

2. Optimasi Parameter KNN: 

Melakukan eksperimen untuk mengoptimalkan parameter dalam model 

KNN, seperti jumlah tetangga terdekat (k), untuk mencapai hasil yang 

lebih baik.Mengevaluasi dampak perubahan parameter terhadap akurasi 

dan kinerja model secara keseluruhan. 

3. Penggunaan Metrik Alternatif: 

Menyertakan metrik evaluasi tambahan selain akurasi, presisi, recall, dan 

skor F1, seperti area di bawah kurva receiver operating characteristic 

(AUC-ROC) atau metrik lain yang relevan dengan tujuan penelitian. 

4. Analisis Faktor-faktor Penentu: 

Melakukan analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang menjadi 

penentu dalam pengklasifikasian penerima bantuan, seperti variabel 

ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. 

Memahami sejauh mana variabel-variabel tersebut berkontribusi terhadap 

keputusan klasifikasi. 

5. Validasi Model: 

Melakukan uji validasi model dengan menggunakan data yang belum 

pernah dilihat sebelumnya (out-of-sample data) untuk memastikan 

keandalan dan generalisasi model KNN. 

Menggunakan teknik seperti validasi silang (cross-validation) untuk 

mengurangi risiko overfitting. 

6. Interpretasi Hasil: 

Memberikan penjelasan yang lebih rinci dan interpretatif terkait dengan 

hasil evaluasi model, terutama mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

kinerja model seperti yang terukur dalam akurasi, presisi, recall, dan skor 



 

F1. 

7. Keterlibatan Stakeholder: 

Melibatkan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah daerah, lembaga sosial, 

atau masyarakat Desa Sungai Danau, dalam proses penelitian untuk 

memastikan keberlanjutan dan penerimaan implementasi aplikasi KNN. 

8. Pelatihan Pengguna: 

Menyediakan pelatihan kepada para staff yang akan menggunakan aplikasi 

KNN agar mereka dapat memahami dan memaksimalkan potensi aplikasi 

tersebut. 

Membuat panduan yang jelas dan mudah dipahami untuk penggunaan 

aplikasi di berbagai platform. 
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